
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Alasan perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus tersebut diatas 

bukan merupakan sebab utama, akan tetapi merupakan akibat dari sebab-

sebab lain yang mendahuluinya yaitu perselisihan yang menyangkut hal-hal 

sehingga menimbulkan retaknya rumah tangga. Untuk dapat dikabulkannya 

perkara perceraian harus dapat dibuktikan bahwa peristiwa yang merupakan 

alasan perceraian itu telah menyebabkan keretakan perkawinan yang tidak 

dapat dipulihkan kembali. Pembuktian dipersidangan melalui saksi-saksi 

dari pihak keluarga atau orang-orang yang terdekat dengan penggugat dan 

tergugat ataupun pemohon dan termohon. Dari pemeriksaaan saksi-saksi 

tersebut akan diketahui apakah perselisihan terus menerus dalam rumah 

tangga tersebut terbukti atau tidak yang selanjutnya akan dituangkan dalam 

pertimbangan keputusan. 

1. Upaya preventif telah dilakukan pemerintah dalam menyikapi peningkatan 

kasus perceraian, Pembatasan usia perkawinan, batasan bagi laki-laki dan 

perempuan di atas 19 tahun. Lebih lanjut, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, sebagai lembaga pemerintah yang 

fokus pada persoalan kependudukan baik secara kuantitas maupun kualitas 

memiliki batasan dalam hal pernikahan yakni 21 tahun bagi perempuan 



sedangkan 25 tahun bagi laki-laki. Pertimbangan 21 tahun bagi perempuan 

karena perempuan di atas usia 20 tahun dinilai sudah matang dalam segi 

reproduksi sehingga cocok untuk menikah. Selain itu, pada usia tersebut 

para pasangan diharapkan sudah memiliki pendapatan yang cukup sehingga 

sudah mapan dari sisi ekonomi. Upaya mencegahan perceraian 

meningkatnya Pengadilan Agama Soreang Melakukan kepada pengugat dan 

tergugat Mediasi mengadakan Mediator supaya para pihak berdamai dan 

rujuk kembali. Sedangkan Upaya pemerintah untuk mengatasi Tingginya 

Mengadakan Lembaga (Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan). dalam lembaga ini di wajibkan untuk mengikuti kursus 

Pranikah dan Bimbingan Rumah tangga agar Kedua pihak yang ingin 

menikah tidak mudah untuk bercerai.

 

B. Saran 

 

1. Pemerintah terlebih lagi Kantor Urusan Agama lebih memeperhatikan usia 

pada anak – anak yang akan menikah, terlebih memperhatikan kesiapan 

psikolog anak. 

2. Upaya dari pemerintah memberikan penyuluhan serta edukasi terhadap 

pergaulan yang harus dibatasi serta akibat apabila menikah terlalu muda 

dan penyebab-penyebab perceraian. 
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